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SEJARAH KAMPOENG SEMANGGI SURABAYA 

Konon menurut cerita orang tua, pada dekade tahun 1960-an mulai ada ibu-ibu warga 

Kendung, Kelurahan Sememi, Kecamatan Benowo yang mulai merintis usaha berjualan 

semanggi Surabaya. Perlu diketahui bersama, bahwa sebelum menemukan tumbuhan 

semanggi yang bisa diolah dan dipasarkan, ibu-ibu tersebut mengolah dan memasarkan daun 

krokot yang dibuat menjadi pecel. Dalam berjalannya waktu, mengingat daun krokot kurang 

bisa bertahan untuk komoditas makanan, maka ibu-ibu tersebut mulai beralih memakai daun 

semanggi, yang sebenarnya adalah tanaman liar dan sejenis gulma pada tanaman utama para 

petani, yaitu padi.  

Pada saat itu, mengingat sarana dan prasarana jalan serta alat transportasi yang belum 

memadai,  ibu-ibu tersebut dalam melaksanakan aktifitas berjualannya, tidak setiap hari 

pulang pergi dari Kendung ke tengah Kota Surabaya. Tetapi karena kebaikan hati salah satu 

warga Petemon Surabaya, ibu-ibu pedagang semanggi tersebut dipinjami rumah di daerah 

Petemon sebagai Basecamp-nya, sehingga ibu-ibu pedagang semanggi Surabaya bisa pulang 

ke rumah seminggu atau dua minggu sekali. 

Berdasarkan cerita para sesepuh yang masih ada hingga saat ini, bahan dasar bumbu 

semanggi pun mengalami perubahan-perubahan, bumbu semanggi pada awalnya memakai 

bahan dasar gembili, lalu berubah ke ketela pohon, dan mulai dekade 1980-an sampai dengan 

saat ini memakai bahan dasar ketela rambat. Dengan berjalannya waktu, semakin lama 

semakin banyak ibu-ibu warga Kendung mengikuti jejak ibu-ibu perintis pedagang semanggi, 

sehingga jumlah ibu-ibu pedagang semanggi semakin bertambah banyak karena semakin 

didukung dengan adanya sarana dan prasarana serta jalan dan alat transportasi yang memadai 

di daerah Benowo. 

Sungguh luar biasa semangat dan perjuangan ibu-ibu warga Kendung dalam 

memasarkan dan melestarikan icon makanan khas Surabaya ini. Sejak dini hari mereka keluar 

rumah, naik angkot sampai pasar Kupang, lalu  melanjutkan perjalanannya sesuai area ibu-ibu 

berjualan.  Ada yang melanjutkan berjualan ke daerah Surabaya Timur, Surabaya Utara, 

Surabaya Selatan, bahkan ada juga yang memiliki area berjualan di daerah Kabupaten 

Sidoarjo. 

Kemudian muncul sebuah pertanyaan besar, mengapa sekarang kampung Kendung 

terkenal sebagai Kampoeng Semanggi Surabaya dan sejak kapan tetenger itu di mulai? Melihat 

konsistensi banyak ibu-ibu warga Kendung yang berjualan Semanggi sebagai makanan khas 



Surabaya, maka Pemerintah Kota Surabaya, melalui Camat Benowo dan Lurah Sememi pada 

tahun 2017 : 

 

 

Branding / Pemberian nama kampoeng Kendung sebagai Kampoeng Semanggi Surabaya 

dilakukan oleh Bapak Muslich (Camat Benowo) pada bulan Oktober 2017, sesuai dokumen 

foto yang ada. Mengapa Kendung di juluki Kampoeng Semanggi Surabaya, karena sentra 

Pedagang Semanggi Surabaya berasal dari Kelurahan Sememi, khususnya dari Kampoeng 

Kendung.  

Dan pemberian nama Kampoeng Semanggi Surabaya tersebut dilakukan melalui acara 

Cangkrukan Tiga Pilar, Pihak Pemerintahan (Camat Benowo dan Lurah Sememi), Pihak 

Kepolisian (Polsek Benowo), Pihak TNI (Koramil Benowo) Bersama Ketua RW. 03 H. Beni 

Handoko, Ketua RT 07 Mujib dan Ketua-Ketua RT di Wilayah RW 03 Kendung, Kel. Sememi, 

Kec. Benowo, Surabaya. Tempat Cangkrukan tiga Pilar di RT. 07 – RW 03 Kendung. 



 

 

 

 



Setelah kegiatan pemberian nama Kampoeng Semanggi Surabaya, pihak Kecamatan mengadakan 

pelatihan kepada Pedagang Semanggi yang berasal dari wilayah Kecamatan Benowo, dan saat itu 

terkumpul 180 peserta. Bagaimana kelanjutan program pelatihan tersebut, penulis tidak 

mengetahui, karena saat itu tidak terlibat dalam kegiatan tersebut. 

 

Selanjutnya, terhitung mulai 3 September 2021, Kampoeng Semanggi Surabaya menjadi kampung 

Binaan Astra dengan Program Kampung Berseri Astra.  Dalam pelaksanaannya, dijabarkan melalui 

empat pilar : Pilar Sehat, Pilar Pendidikan, Pilar Kreatif dan Pilar Hijau. Dengan susunan Kepengurus 

terlampir. Dalam menangani Kampoeng Berseri Astra Semanggi Surabaya, pihak PT. Astra 

International, Tbk menggandeng pihak Universitas Wijaya Putra Surabaya. 

 

 

 

 



Peresmian Kampung Berseri Astra Semanggi Surabaya, di hadiri pula oleh Bapak Muslich (Camat 

Benowo), Ibu Hana (Lurah Sememi), Bpk. Yudiono (Ketua LPMK Sememi), pihak Polsek, pihak Koramil 

juga dari pihak Universitas Wijaya Putra Surabaya. Acara peresmian dilanjutkan dengan pembagian 

100 paket sembako untuk warga KBA Semanggi Surabaya. 

 

 

 

 

Kegiatan Pilar-Pilar KBA  

Pilar Sehat : Posyandu dan pembagian tambahan gizi untuk anak-anak balita 

 

 

 



 

 

 

Pilar Pendidikan : Pembelajaran Bahasa Inggris untuk anak usia SD 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pilar Kreatif : bekerjasama dg dosen uwp merencanakan pembentukan koperasi simpan 

pinjam pelaku umkm 

 

 

Uji coba olah bumbu pecel semanggi instan dan teh herbal kemasan (telang dan semanggi) 

 

 

 



 

Mengikuti bazar dan pameran ukm dari bank jatim srikandi semanggi 

 

 

 

 



Pelatihan kewirausahaan untuk karang taruna 

 

 

 

 

 



 

 

 



Pelatihan pengolahan limbah organik dg eco enzyme 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Pilar Lingkungan : Pembuatan Taman 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



KKN Mahasiswa Universitas Trunojoyo Madura 

 

 

 

 

KKN Mahasiswa Universitas Wijaya Putra Surabaya 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 



Penyerahan Web kampoengsemanggi.my.id oleh Mahasiswa UWP ke Pengurus RW dan dilanjutkan 

pengelolaannya kepada Karang Taruna RW 03 Kendung 

 

 

Penutupan KKN Mahasiswa UWP sekaligus Lounching Spot Foto Hasil Karya Mahasiswa KKN UWP, 

Minggu 31 Juli 2022 :  

 

 



 

 

 

 

 

Dokumentasi penilaian Keluarahan berhasil dan 10 pokok program PKK 

 



 

 

 

Dokumentasi Kegiatan Kemerihan Hari Ulang Tahun Kemerdekaan RI ke 77 

 



 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

 

Penilaian SSC Tahun 2022 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Rapat Koordinasi dengan Camat Benowo, Lurah Sememi, LPMK Sememi Bersama pengurus RW, 

Katua-Ketua RT, Tokoh Masyarakat , Tokoh Agama dan Kader Surabaya Hebat : pembahasan 

Kendung sebagai Kampoeng Wisata Edukasi dan Kuliner sekaligus Penyerahan Piagam Penghargaan 

Wali Kota Surabaya kepada Ketua RT Teladan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Penilaian tahap kedau SSC 2022 

 

 

 



 

 



 



 

 



 

 

 



 

 



 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kunjungan ibu-ibu PKK Kabupaten Agam – Sumatera Barat di Kampoeng Semanggi, Rabu, 8 

Nopember 2022 

 

 

 

 



 

 


